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ABSTRAK

ROCHIMATUSSUFI. Kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
Ditinjau Melalui Perspektif Islam Studi Kasus Desa Kebojongan Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang.

Desa merupakan unit terbawah dalam sebuah sistem pemerintahan, akan
tetapi desa memiliki peran yang esensial dalam tercapainya tujuan negara. Dengan
adanya hak otonomi desa, desa dituntut untuk lebih mandiri dalam
mengembangkan potensinya. Pada dasarnya desa dikelola oleh pemerintah desa,
akan tetapt dalam menjalankan pemerintahan desa dibutuhkan Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai lembaga perwujudan demokrasi yang
menghubungkan masyarakat desa dengan pemerintah desa. Dengan demikian
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) juga memiliki pengaruh besar atas
pembangunan desa. Oleh karena itu kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
perlu diperhatikan untuk mencapai pembangunan desa yang lebih baik. Kinerja
ditekankan pada proses implementasi pekerjaan sehingga mencapai hasil yang
optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kinerja Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Kebojongan dalam perspektif Islam.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Sumber data yang dipakai
adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian
ini adalah Kepala Desa, Sekretaris Desa, Ketua BPD, Perwakilan dari anak muda
yaitu anggota karang taruna dan masyarakat Desa Kebojongan. Teknik keabsahan
data yang dipakai yaitu triangulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis
data yang dipakai adalah analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) Desa Kebojongan sudah cukup baik dari awal proses kegiatan yang
berlangsung hingga implementasi fungsinya, hanya saja kelemahan terletak pada
keaktifan individu. Begitupula dinilai dalam perspektif Islam bahwa kinerja
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sudah baik akan tetapi masih ada sedikit
kekurangan yang dinilai dari kompetensi, pengalaman kerja serta kreativitas dari
individunya.

Kata Kunci: Kinerja, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), implementasi
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ABSTRACT

ROCHIMATUSSUFI. Performance of Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
seen Through Islamic Perspective Case Study Kebojongan Village, Comal
District, Pemalang Regency.

Village is the lowest unit in a government system, but the village has an
essential role in achieving state goals. With the right of village autonomy, villages
are required to be more independent in developing their potential. Basically the
village is managed by the village government, but in running the village
government Badan Permusyawaratan Desa (BPD) is needed as an institution that
embodies democracy that connects the village community with the village
government. Thus Badan Permusyawaratan Desa (BPD) also has a major
influence on village development. Therefore, the performance of Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) needs to be considered to achieve better village
development. Performance is emphasized on the work implementation process so
as to achieve optimal results. The purpose of this research was to find out how the
performance of Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Kebojongan Village in
Islamic perspective.

This research belongs to the type of qualitative research. The data sources
used are primary and secondary data. Data collection methods in this research
were through interviews, observation and documentation. Informants in this
research were the Village Head, Village Secretary, Head of the BPD,
representatives of young people, namely members of Karang Taruna and the
people of Kebojongan Village.The data validity technique used is source and
method triangulation. While the data analysis technique used is descriptive
qualitative data analysis.

The research results showed that the performance of Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) of Kebojongan Village was quite good from the
beginning of the ongoing activity process to the implementation of its functions,
only the weakness lies in individual activity. Likewise, it is assessed from an
Islamic perspective that the performance of Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
is good but there are still some shortcomings which are assessed from the
competence, work experience and creativity of the individual.

Keywords: Performance, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), implementation
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

J Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

-« Ba B Be

It Ta T Te

<y Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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; Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

K Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

B Zai Z Zet

g Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

%) Sad S es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ’ain ¢ Koma terbalik (di atas)

't Gain G Ge

—a Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

| Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

P Wau \W We

7Y Ha H Ha
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e Hamz | ' Apostrof
ah
& Ya Y Ye

2. Vokal (Tunggal dan Rangkap)
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu :

3.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. L5 Fathah dan ya Ai adani
. j Fathah dan wau | Au adanu

Ta’ marbutah

Ta’ marbutah hidup dilambangkan dengan “t”
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Contoh :
J Lk N :\-M')) - raudah al-atfal
- raudatulatfal

Ta’ marbutah mati dilambangkan dengan “h”

Contoh :
) sl 44y Al - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul-Munawwarah

- Syaddah

4. Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

L‘:J rabbana

"yl al-birr

5. Kata sandang (di depan huruf sayamsiyah dan qomariyah)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digasriskan di depan dan sesuai dengan bunyinya
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Contoh :
Ja ‘:)j\ ar-rajulu

YW as-sayyidu

Yok as-syamsu

;,m\ al-galamu
}é? Al al-badi’u
J YAl alsjalalu
Hamzah
Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan

dengan apostrof.

Contoh :

- o S 23

SEE=Y & ta'’khuzuna

2o
s )—m an-nau'
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah sistem pemerintahan di Indonesia desa termasuk dalam
kategori unit terbawah yang mempunyai peran dan fungsi esensial dalam
usaha mencapai tujuan negara (Nirwana, 2017). Keterikatan keduanya tidak
akan pernah terlepas karena keduanya merupakan satu kesatuan yang saling
berhubungan. Selain itu desa memiliki hak otonomi yang artinya desa
memegang hak otoritas untuk menyelenggarakan kawasannya sendiri
berdasarkan kondisi yang ada. Undang-Undang Dasar No. 6 Tahun 2014
Tentang Desa juga telah menjelaskannya sehubungan dengan hak otonomi

desa.

Namun perlu diperhatikan, tidak ada wewenang tanpa tanggung jawab
oleh karena itu dalam menjalankan wewenang perlu mencermati aturan-
aturan yang telah ditetapkan. Kebebasan dalam otonomi desa juga memiliki
batasan yang perlu dipatuhi. Meskipun menurut Widjaja dalam karyanya
mengatakan bahwasannya otonomi desa bukanlah pemberian dari pemerintah
melainkan otonomi yang asli, utuh dan bulat (Widjaja, 2003). Namun desa
wajib mematuhi norma-norma yang terkandung dalam undang-undang.
Begitupun sebaliknya pemerintah juga berkewajiban menghormati dari

adanya otonomi desa tersebut.



Banyak hal yang dapat diuntungkan dari adanya otonomi desa,
kesempatan terbuka lebar untuk desa bisa mengembangkan dirinya dengan
kemampuan yang telah dimiliki baik dari sumber daya manusia (SDM)
sebagai pelaku utama pembangunan, sumber daya alam (SDA) sebagai objek
yang dapat dikelolah, sosial dan budaya. Pengembangan potensi desa
berpeluang besar untuk pembangunan desa yang lebih maju. Namun semua
tergantung pada penerima wewenang untuk mengatur desa dan juga pada
kesadaran dari masyarakat sendiri. Karena pada dasarnya pengembangan
potensi desa memerlukan pelaku utama yaitu sumber daya manusia, oleh
karena itu kualitas individu sangat diperlukan (Permadi, 2019). Penjelasan
mengenai kualitas manusia juga telah tertulis dalam ayat-ayat al-Quran
dimana kedudukan manusia adalah istimewa yaitu sebagai makhluk pilihan
yang mempunyai kualitas lebih baik, kreatif dan juga produktif yaitu:

ol o8 Al 28 Gy el A

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya” (QS. At-Tin [30]: 4).

Surat at-Tin adalah bukti bahwa Allah telah menciptakan makhluk yaitu
manusia dalam bentuk terbaiknya. Oleh sebab itu seorang individu memiliki
kemampuan dalam meningkatkan kualitas diri untuk kebutuhan diri sendiri
maupun kepentingan bersama.

Dalam usaha pembangunan desa pemerintah desa memiliki peran besar
dalam tercapainya satu per satu tujuan yang telah direncanakan. Pemerintah

desa sendiri merupakan lembaga yang memiliki keterkaitan dengan



pemerintah pusat yang bertugas untuk mengatur desa dan membantu dalam
keberhasilan pembangunan nasional. Pemerintah desa terbentuk dari kepala
desa dan perangkat desa sebagai bagian yang bertugas menyelenggarakan
jalannya pemerintahan desa. Kedudukannya yang berhubungan langsung
dengan masyarat mempermudah dalam penyaluran aspirasi masyarakat
sebagai pertimbangan tindakan yang akan diambil. Masyarakat membutuhkan
kemampuan dan kejujuran dari pemimpinnya. Pemerintah desa merupakan
pemimpin, dimana seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab besar
terhadap masyarakat. Selain patuh terhadap peraturan, seorang pemimpin
juga harus patuh terhadap Allah dengan mematuhi perintahNya. Jika seorang
pemimpin telah berpegang teguh terhadap tanggung jawabnya kepada Allah
dan menjalankan tugas sesuai ketentuannya maka pemimpin tersebut wajib
Kita ikuti (Afandi, 2017).

Untuk tercapainya keberhasilan pembangunan nasional juga perlu
memperhatikan pembangunan dari unit ter terbawah yaitu pembangunan desa.
Tujuan dari adanya pembangunan desa vyaitu untuk menumbuhkan
kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat desa serta menanggulangi
kemiskinan melalui pengembangan potensi ekonomi lokal dan pemanfaatan
sumber daya alam yang ada secara berkelanjutan. Tujuan tersebut juga telah
tertulis dalam Perencanaan Pembangunan Nasional pasal 7 ayat 1, selain itu
juga ada pada Undang-Undang No. 6 tahun 2014 (Siregar, 2017). Pada
hakikatnya setiap desa memiliki kemampuan yang bisa dikembangkan baik

dari sumber daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), sosial, budaya



bahkan kondisi geografis. Sepertihalnya Desa Kebojongan yang memiliki
beberapa potensi atau kemampuan yang dapat dikembangkan untuk
memupuk kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat.

Desa Kebojongan sendiri merupakan salah satu desa di Kabupaten
Pemalang dengan jumlah penduduk mencapai 4.614 jiwa pada tahun 2020.
Desa Kebojongan juga memiliki kondisi geografis yang cukup
menguntungkan yaitu memiliki luas 174,645 Km2 diantaranya adalah tanah
sawah seluas 174,645 Ha dan tanah darat seluas 109,265 Ha. Wilayah Desa
Kebojongan merupakan daerah dataran rendah yang memiliki jenis tanah
pasir dan tanah liat. Dari jenis tanah tersebut biasanya dipakai untuk lahan
pertanian, tanaman pangan, sayur-sayuran dan juga digunakan sebagai
bangunan rumah, tempat usaha, lembaga pendidikan serta sosial
kemasyarakatan. Informasi tersebut diambil dari data profil Desa
Kebojongan. Dari kondisi tersebut merupakan potensi yang bisa
dikembangkan untuk menunjang pembangunan Desa Kebojongan.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa juga memberi
pengaruh besar karena pada dasarnya peran masyarakat adalah sebagai objek
sekaligus subjek yang ikut serta membangun desa menuju yang lebih baik.
Hubungan yang terjalin harmonis antara pemerintah desa dengan masyarakat
menjadi  kekuatan dalam jalannya setiap kebijakan, karena melalui
masyarakat suatu kebijakan dapat diukur tingkat keberhasilannya (Lukman,
2017). Memang bukan hal yang mudah mendorong masyarakat untuk aktif

berpartisipasi dalam setiap kebijakan agar tidak saling mengeraskan egonya



masing-masing, karena tidak sedikit yang menganggap pembangunan desa
adalah urusan pemerintah desa dan bukan hal yang wajib bagi masyarakat
untuk ikut campur. Pemikiran yang demikian harusnya bisa dirubah karena
pada dasarnya dalam membangun desa juga diperlukan dukungan pemerintah
desa maupun masyarakat. Oleh sebab itu perlunya peran Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai wadah atau tempat untuk menampung
aspirasi maupun ide-ide dari masyarakat (Handayani, 2021).

Badan Permusyawaratan Desa dan biasa disebut dengan BPD
merupakan hubungan pemerintah desa yang kuat dalam membangun dan
mensejahterakan masyarakat desa. BPD sendiri berperan sebagai wakil
masyarakat dimana sebagai tempat untuk menampung dan menyalurkan
aspirasi masyarakat yang kemudian dipertimbangkan dalam setiap
pengambilan keputusan kebijakan (Apriani & Sakban, 2019).

Dalam Undang-Undang Pasal 61 Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa
bahwasannya Badan Permusyawaratan Desa mempunyai hak untuk : 1)
Mengawasi serta meminta keterangan mengenai penyelenggaraan Pemerintah
Desa kepada Pemerintah Desa; 2). Mengemukakan pendapat atas
penyelenggaraan Pemerintah Desa, pelaksanaan pembangunan desa dan
pemberdayaan masyarakat desa; 3). Memperoleh biaya operasional untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya dari Anggaran Pendapatan dan belanja
Desa (Siregar, 2017). Selain hak Badan Permusyawaratan Desa (BPD) juga
memiliki fungsi berdasarkaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang

Desa diantaranya yaitu membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa



bersama kepala desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa,
melakukan pengawasan kinerja kepala desa (Purnama, 2021).

Dari hal tersebut bisa dilihat Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
memiliki kedudukan yang esensial dalam jalannya sebuah pembangunan
desa. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) juga bisa dikatakan sebagai
jembatan antara pemerintah desa dengan masyarakat agar setiap kebijakan
yang diambil pemerintah desa juga mengikut sertakan aspirasi maupun ide-
ide dari masyarakat. Oleh sebab itu kinerja Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) sangat berpengaruh atas keberhasilan pembangunan desa bukan hanya
dijadikan sebagai formalitas semata namun berjalan sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Lain halnya dengan kondisi yang ada di Desa Kebojongan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang yang menunjukkan indikasi
bahwasannya kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD) belum
sepenuhnya berjalan maksimal dalam melaksanakan kegiatannya.

Berdasarkan pengamatan awal informasi yang didapatkan oleh penulis
kurang maksimalnya kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD) karena ada
beberapa hal yang seharusnya bisa dilihat outputnya namun sampai sekarang
belum menunjukkan perubahan yang bisa dirasakan manfaatnya. Contoh
diantaranya adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Dalam hal ini Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) memiliki peran yang tidak langsung namun
sifathya strategis yaitu dalam bentuk pengawasan, meminta pertanggung
jawaban pembina BUMDes dan dalam mekanisme musyawarah. BUMDes

yang seharusnya bisa membantu perekonomia masyarakat namun di Desa



Kebojongan tidak berjalan semestinya dan sampai saat ini belum ada
kelanjutannya. Padahal manfaat dari BUMDes berkaitan langsung dengan
perekonomian masyarakat dimana masyarakat bisa mengembangkan
potensinya melalui berwirausaha dengan memanfaatkan BUMDes sebagai
wadah untuk mengembangkan usahanya selain itu BUMDes juga sebagai
masukan pendapatan desa. Kondisi BUMDes secara tidak langsung berkaitan
dengan BPD sebagai salah satu lembaga yang mengawasi jalannya BUMDes.

Selain itu kondisi infrastruktur Desa Kebojongan juga masih belum
terlihat perkembangannya, dilihat dari kondisi jalan yang rusak dan belum
adanya perbaikan. Jalan merupakan prasarana untuk masyarakat menjalankan
aktifitasnya baik aktifitas sosial, ekonomi ataupun aktifitas lainnya yang
memberikan dampak positif. Oleh karena itu kondisi jalan yang kurang baik
juga akan menghambat aktifitas masyarakat. Kondisi fisik lain yang bisa
dilihat adalah perpustakaan desa.

Desa Kebojongan memiliki perpustakaan desa yang lokasinya cukup
strategis dan dengan kondisi baik karena sebelumnya telah dilakukan
renovasi, namun disayangkan sampai sekarang fungsi dari perpustakaan
belum terlalu terlihat entah karena minimnya keaktifan masyarakat untuk
memanfaatkannya atau kurangnya fasilitas lain dalam perpustakaan. Dilihat
dari jumlah buku yang tersedia dalam perpustakaan desa memang masih
terbilang minim untuk dikatakan sebagai perpustakaan desa. Namun hal ini
seharusnya bisa diusahakan untuk menambah koleksi buku yang tersedia baik

melalui donasi buku maupun menggunakan anggaran khusus. Perpustakaan



desa pada hakikatnya menjadi nilai plus untuk menunjang pendidikan
masyarakat Desa Kebojongan.

Dari beberapa kondisi tersebut dipastikan adanya kendala yang
melatarbelakangi kurang maksimalnya kinerja BPD. Desa Kebojongan
memiliki penduduk yang cukup banyak sehingga dapat menciptakan dua
kemungkinan vyaitu sebagai kekuatan juga bisa sebagai kelemahan.
Masyarakat yang aktif akan menjadi kekuatan dan sebaliknya masyarakat
yang pasif akan menjadi kelemahan jika tidak bisa dikendalikan. Pengubahan
pola fikir individu sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas diri yang
bisa berdampak baik dalam diri sendiri maupun lingkungan. Banyak
masyarakat desa yang belum mengerti apa tujuan dari adanya BPD hal ini
tentunya menjadi tugas BPD untuk mensosialisasikan kedudukannya melalui
pencapaian-pecapaiannya dengan memaksimalkan Kinerjanya.

Desa Kebojongan merupakan salah satu desa dengan keseluruhan
penduduk beragama Islam. Oleh karena itu dalam setiap kegiatan yang ada
selain wajib mematuhi hukum yang berlaku juga menjadikan ajaran Islam
sebagai penyempurna, baik dari kegiatan sosial, ekonomi, politik ataupun
kegiatan lain yang bermanfaat. Hal ini juga berlaku pada kinerja dari BPD
Desa Kebojongan. Selain didasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh
ilmuan-ilmuan pengukuran kinerja dapat dinilai berdasarkan perspektif Islam.

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Dewi krisna purnama (2021) yang berjudul

“Kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Dalam Melaksanakan Fungsi



Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Di Desa batu Gading
Kecamatan Mare Kabupaten Bone” dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan fungsi
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sudah berjalan cukup baik, namun
dalam menampung aspirasi masyarakat kurang efektif yang disebabkan oleh
kurang aktifnya anggota Badan Permusyawaratan Desa Batu Gading, tidak
ada komunikasi lapangan atau langsung dengan masyarakat dan tidak ada
sarana yang mendukung dalam menampung aspirasi masyarakat.

Hasil penelitian oleh Dewi Krisna Purnama juga tidak jauh dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Anggreini (2018) dengan berjudul
“Kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Di Desa Perahu Kecamatan
Suka Mulya Kabupaten Tanggerang” dengan metode kuantitatif dan
membuktikan bahwa Badan Permusyawaratan Desa (BPD) berjalan cukup
efektif, namun meskipun begitu ada beberapa yang membuat kinerja BPD
masih perlu diperhatikan lebih lanjut yaitu kurang aktifnya anggota BPD,
jarang melakukan pertemuan rapat sehingga komunikasi BPD dengan kepala
desa masih kurang dan pengawasan pembangunan yang dilakukan BPD juga
belum efektif.

Dari uraian kondisi tersebut penulis tertarik untuk memformulasikan
penelitian dengan judul “Kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
Ditinjau Melalui Perspektif Islam Studi Kasus Desa Kebojongan

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”.
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B. Rumusan Masalah

Tujuan dari rumusan masalah sendiri yaitu sebagai dasar untuk
mempermudah dan memperjelas dari mana penelitian akan dimulai dan
diakhiri. Selain itu juga untuk mempermudah menginterprestasikan data dan
informasi yang akan dikumpulkan dalam penelitian sehingga menjadikan
penelitian yang informatif. Berdasarkan latar belakang di uraikan maka

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kkinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa
Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana perspektif Islam atas kinerja Badan Permusyawaratan Desa

(BPD) Desa Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?

C. Pembatasan Masalah

Fokus pada pelaksanaan kegiatan Badan Permusyawaratan Desa

Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui bagaimana kinerja Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) Desa Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang
b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif Islam atas kinerja Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Kebojongan Kecamatan Comal

Kabupaten Pemalang
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2. Manfaat
a. Manfaat Praktis

i. Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca terkait Kinerja
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Kebojongan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang terutama dinilai dari
perspektif Islam.

ii. Sebagai bahan evaluasi dan tolak ukur sejauh mana kinerja Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Kebojongan Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang terhadap fungsi dan wewenangnya

b. Manfaat Teoritis
Untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang
pembangunan terkhususnya pembangunan desa, serta menambah
pengetahuan terkait kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

dalam perspektif Islam.

E. Sistematika Pembahasan

BAB 1 : Pendahuluan

Pada awal bab ini merupakan awal dimulainya sebuah penelitian.
Dimana sebuah penelitian berawal dari sebuah fenomena yang
menghasilkan banyak tanda tanya. Karena pada dasarnya tidak akan
ada penelitian tanpa masalah, dengan begitu akan ada usaha untuk

memecahkannya dengan melakukan penelitian.
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BAB Il : Landasan Teori

BAB II11I:

BAB IV :

Bab setelah pendahuluan merupakan landasan teori. Dimana dalam
bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori yang relevan dengan
tema penelitian. Teori merupakan dasar yang digunakan dalam

memecahkan fenomena yang terjadi dalam penelitian.

Metode Penelitian

Bab ini merupakan bagian esensial dimana sebuah penelitian dapat
berjalan sesuai dengan rencana. Pada bab ini menerangkan tentang
serangkaian metode yang digunakan dalam penelitian. Penelitian
akan berjalan sesuai rencana apabila dalam pemilihan metode

penelitian dilakukan dengan tepat.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini merupakan inti dari sebuah penelitian. Pada bab ini data
yang telah dihimpun akan diolah sehingga menghasilkan
penemuan-penemuan sebagai jawaban dari rumusan masalah. Hasil
penemuan tersebut kemudian disusun untuk menghasilkan

informasi yang informatif dan menghasilkan solusi.

BAB V : Penutup

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian ini, dimana pada

bab ini akan ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian.
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Bab ini menjadi penutup penelitian yang telah diselesaikan dari

awal sampai akhir penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah disajikan
sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan yaitu secara keseluruhan Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) Kebojongan memiliki kinerja cukup baik
dalam menjalankan setiap tugasnya, serta memiliki tujuan dan fungsi yang
beracuan pada regulasi. Pembentukan anggota yang telah dilakukan secara
demokratis, proses kegiatan yang dilakukan melalui pertemuan musyawarah
ataupu rapat internal sesuai kebutuhan sampai pada hasil berupa pelaksanaan
fungsi BPD. Dari beberapa kinerja BPD tersebut ada sedikit kendala pada
bagian pelaksanaan fungsi BPD vyaitu keaktifan BPD secara individu masih
terlihat kurang baik, dilihat dari beberapa individu yang tidak dapat hadir
dalam kegiatan dikarenakan kepentingan pribadi.

Berdasarkan perspektif Islam kinerja BPD Desa Kebojongan juga
berjalan cukup baik, yang mana diukur dari sifat-sifat yang harus dimiliki
oleh seorang Muslim diantaranya adalah keadilan yang diterapkan BPD salah
satunya dari pelaksanaan pembentukan anggota yang dilakukan secara
demokratis dan semua masyarakat Desa Kebojongan memiliki hak yang
sama, kemudian kompetensi yang dimiliki masih sedikit lemah dalam
pemahaman regulasi, dan selanjutnya adalah kejujuran yang diterapkan dalam
pembahasan serta penetapan peraturan desa secara transparansi karena

melibatkan masyarakat didalamnya, kemudian pengalaman kerja yang
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mempengaruhi Kinerja karena tidak semua BPD Desa Kebojongan memiliki
pengalaman dalam kepemerintahan, dan yang terakhir adalah kreativitas yang
mana dinilai masih kurang memanfaatkan sarana diera digital dengan

maksimal dalam pelaksanaan penyaringan aspirasi masyarakat.

B. Saran

1. Diperlukan ketegasan ketua BPD dan pemerintah desa untuk mengambil
tindakan kepada anggota BPD yang kurang aktif berupa teguran ataupun
pemberhentian jika tidak menjalankan tugas secara berkelanjutan.

2. Perlu adanya kajian khusus yang dilakukan internal BPD untuk membahas
regulasi.

3. Perlu adanya inovasi dengan memanfaatkan media sosial untuk menjaring

aspirasi masyarakat yang lebih luas.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari, masih banyak kekurangan dalam penelitian ini.
Keterbatasan peneliti dalam memperbanyak bacaan untuk memperkaya teori
sebagai dasar pembahasan penelitian itu sendiri. Dari beberapa referensi yang
dipakai, peneliti lebih banyak mencari pada jurnal-jurnal dan e-Book. Hal ini
berawal dari adanya pandemi Covid-19 dan kuliah dilakukan dirumah,
sehingga peneliti lebih sering mencari referensi di internet dibanding

diperpustakaan kampus.
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